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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

Selama manusia tetap ada, sampah akan terus diproduksi dan tidak 

akan pernah berhenti. Dimungkinkan bahwa jumlah sampah yang dibuat oleh 

penduduk banten ini akan terus meningkat. Salah satu hasil dari aktivitas 

manusia adalah sampah, yang volumenya proporsional dengan jumlah 

penduduk. Sampah di alam pasti akan menghancurkan kehidupan di 

sekitarnya jika tidak ditangani dengan baik. Memang, alam sangat membantu 

pengolahan sampah secara otomatis, terutama sampah organik. Namun, 

berjuta-juta ton sampah yang diproduksi setiap hari, termasuk potensi sampah 

di beberapa kota di Banten, menunjukkan bahwa kerja keras alam untuk 

mengurai sampah secara natural sangat tidak proporsional
1
. Permasalahan 

sampah di Banten memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan 

peningkatan infrastruktur, penegakan hukum terhadap pelanggaran, edukasi 

masyarakat, dan transparansi dalam pengelolaan anggaran. Kolaborasi antara 

pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta menjadi kunci dalam mewujudkan 

lingkungan yang bersih dan sehat di Banten. 

Lingkungan yang bersih dan bebas dari sampah merupakan dambaan 

setiap masyarakat. Lingkungan yang bersih juga menciptakan suasana yang 

nyaman dan menyenangkan. Jalan yang bersih, sungai yang bebas dari 

sampah, dan udara yang segar merupakan keadaan lingkungan ideal yang 

membuat masyarakat di sekitarnya hidup dengan sehat . Dengan terciptanya 

lingkungan yang bersih maka membawa masyarakat menjadi lebih semangat, 

kreatif, inovatif dan selalu ingin berubah kepada kondisi yang lebih baik. 

                                                     
1 Putrai, H. P., & Yuria indailai, Y. (2010). Studi pema infaiaitain saimpaih plaistik menjaidi 

produk dain jaisai kreaitif. Jurnail Saiins & Teknologi Lingkunga in, 2(1), 21-31. 



2 

Meskipun demikian, kebersihan lingkungan masih menjadi satu isu di tengah 

kehidupan masyarakat. Masih ada sebagian orang yang membuang sampah 

sembarangan dan tidak peduli pada keindahan lingkungan. Sampah 

merupakan satu masalah lingkungan hidup yang sampai saat ini masih belum 

bisa ditangani dengan baik, terutama pada negara-negara berkembang. 

Kemampuan mengelola sampah yang masih rendah dengan 

ketidakseimbangan produksi sampah membuat sampah menjadi menumpuk di 

mana-mana. Sampah yang tidak terurus dengan baik akan menghasilkan 

kualitas lingkungan yang tidak baik pula, air yang dihasilkan dari sampah 

menyebabkan pencemaran baik di tanah, air, dan udara, meningkatkan 

perkembangan hama penyakit, menurunnya kesehatan dan nilai estetika 

lingkungan karena pencemaran air, tanah dan udara.
2
 

Hampir seluruh kegiatan yang dilakukan manusia tidak luput dari 

menghasilkan bekas atau sisa kegiatan atau dengan kata lain adalah sampah. 

Tanpa disadari manusia adalah penghasil sampah, dan apabila 

pengelolaannya tidak diperhitungkan, maka sampah akan menimbulkan 

banyak masalah, sehingga kesadaran manusia akan sampah sangat penting 

artinya untuk memberikan sumbangan pada kelestarian lingkungan dan hidup 

manusia sendiri. Sebagai salah satu sumber sampah, setiap rumah tangga 

perlu ikut berperan dalam menangani sampah. Jika dilakukan bersama dengan 

segenap masyarakat, upaya menangani sampah dapat memberi manfaat yang 

besar bagi kebersihan lingkungan dan kesehatan masyarakat
3
. Salah satu 

proses penting untuk melakukan perubahan adalah melalui pemahaman dan 

pengetahuan. Dalam hal ini, pentingnya kepedulian terhadap kelestarian 

                                                     
2 Syaihairuddin, S. (2020). La iporain Pengaibdiain Kepaidai Maisyairaikait Pelaitihain 

Pengelolaiain Saimpaih Anorgainik Menjaidi Anekai Kreaisi Daiur Ulaing Paidai Remaijai di 

Kaimpung Hijaiu Keluraihain Sungaii Bilu, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 4(2), 520-

526. 
3 Wismain, Y. (2020). Meningka itkain Kepeduliain terhaidaip Kelestairiain Lingkunga in 

Hidup Melailui Pemilaihain Saimpaih Maindiri. Journail Pendidikain Ilmu Pengeta ihuain 

Sosia il, 12(2), 100-105. 
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lingkungan hidup, pentingnya kesadaran pengelolaan sampah rumah tangga 

melalui pemilahan sampah mandiri, serta sumbangan pemilahan sampah 

mandiri bagi kelestarian lingkungan hidup sehingga masyarakat memahami 

dampak membuang sampah sembarangan terhadap kelestarian lingkungan 

khususnya Kota Cilegon Kecamatan Cibeber. 

Permasalahan sampah di Kota Cilegon, Banten, merupakan salah satu 

isu lingkungan yang cukup mendesak. Kota ini dikenal sebagai kota industri, 

namun infrastruktur dan kesadaran pengelolaan sampah belum sebanding 

dengan tingkat pertumbuhan ekonominya. Kota Cilegon menghasilkan 

ratusan ton sampah per hari, terutama dari rumah tangga, pasar, kawasan 

industri, dan perkantoran, Namun, hanya sebagian dari sampah tersebut yang 

dapat terangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Bagendung, yang juga 

menghadapi persoalan kapasitas dan teknis pengelolaan. Keterbatasan 

Kapasitas TPA Bagendung sudah hampir penuh dan sistem yang digunakan 

masih open dumping (pembuangan terbuka) yang mencemari tanah dan air 

tanah serta mayoritas warga tidak memilah sampah organik dan anorganik, 

akibatnya, potensi daur ulang rendah dan sampah mudah menumpuk. Kota 

Cilegon sebagai kota industri juga menghadapi risiko limbah industri 

mencemari lingkungan, terutama bila tercampur dengan sampah rumah 

tangga. Kurangnya edukasi dan sosialisasi menyebabkan warga masih sering 

membakar sampah atau membuangnya ke selokan/sungai, memicu banjir dan 

pencemaran.
4
 

Sampah yang tidak dikelola dengan tepat akan menimbulkan masalah 

lingkungan dan kesehatan masyarakat. Sistem kumpul, angkut, buang sampah 

rumah tangga TPS (Tempat Pembuangan Sementara) TPA (Tempat 

Pembuangan Akhir) sampah terkumpul diangkut ke TPS dan ditransfer ke 

                                                     
4 Sulaiimain, F., Utairi, E., Sidik, M., Suhendi, E., & Andia inai, E. (2015). Kaijiain 

Pengelolaiain dain Pemainfaiaitain Limbaih Rumaih Tainggai. Bailitbaing Provinsi Bainten, 11(1), 23-

26. 
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TPA sampah menumpuk di TPA sampah di antaranya adalah diare, DBD, 

tifus, dan lain sebagainya. Masalah lingkungan yang juga timbul akibat 

sampah adalah pencemaran udara melalui bau yang mengganggu pernapasan 

dan pencemaran air yang berasal dari limbah hasil timbulan sampah yang 

masuk ke tanah sehingga mencemari air tanah dan/atau sumber air di 

sekitarnya. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 

menyatakan sampah merupakan bahan yang berasal dari kegiatan manusia 

yang tidak digunakan lagi. Menurut Soewedo dalam Fatoni, sampah 

berdasarkan sifatnya dikategorikan menjadi sampah anorganik  dan organik. 

Sampah anorganik merupakan sampah yang berasal dari kegiatan/aktivitas 

manusia yang sukar terurai oleh mikroorganime dan membutuhkan jangka 

waktu yang panjang dalam proses penguraiannya. Sedangkan sampah organik 

adalah sampah yang berasal dari makhluk hidup yang mudah terurai oleh 

mikroorganisme.
5
 

Menurut Marliani sampah yang berasal dari rumah tangga 

memberikan kontribusi tersebar di daerah perkotaan yang didominasi 75% 

berupa sampah organik sisanya berupa sampah anorganik. Tingginya 

kontribusi sampah rumah tangga di daerah perkotaan mendorong upaya 

pengolahan sampah dengan tujuan meningkatkan nilai sampah dari sesuatu 

yang tidak bermanfaat menjadi bernilai ekonomis. Di samping itu kualitas 

lingkungan dapat ditingkatkan sehingga  kesehatan  masyarakat  tetap  

terjaga. Pada umumnya masyarakat melakukan pengolahan sampah dengan 

cara mengumpulkan, membuang dan mengangkut ke TPA. Perlu adanya 

pergeseran paradigma pengolahan sampah dengan cara mengurangi sampah, 

menggunakan dan memakai kembali serta mendaur ulang dengan 

                                                     
5 Raitnainingsih, A. T., Setia iwain, D., & Siswaiti, L. (2021). Pemberda iyaiain 

Maisyairaikait Melailui Pemainfaiaitain Saimpaih Anorgainik Menjaidi Produk Keraijinain yaing 

Bernilaii Ekonomis. Dinaimisiai: Jurnail Pengaibdiain Kepaidai Ma isyairaikait, 5(6), 1500-1506. 
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menggunkan prinsip 3R (reduce, reuse dan recyle). Dengan prinsip 3R maka 

sampah yang belum memiliki nilai ekonomis dan tidak ramah lingkungan 

dapat diolah menjadi barang yang bermanfaat, bernilai ekonomis dan ramah 

lingkungan.
6
 

Agar pemberdayaan berhasil, partisipasi dan keterlibatan masyarakat 

diperlukan agar prosesnya berhasil. Selain menguasai teknologi dan ilmu 

pengetahuan, kita juga harus membangun manusia supaya mereka dapat 

menyesuaikan pikiran dan tindakannya dengan perkembangan yang 

terjadi, memiliki rasa tanggung jawab, dan ikut serta dalam perubahan. Salah 

satu tujuan pemberdayaan dalam rangka pembangunan nasional adalah 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dengan menggali potensi 

yang dimilikinya. Pembangunan setiap aspek kehidupan dan penghidupan 

masyarakat di desa termasuk dalam pemberdayaan masyarakat. Pembangunan 

desa harus memperhatikan kebutuhan masyarakat secara langsung. Mereka 

harus dilibatkan dalam proses pemberdayaan karena mereka adalah anggota 

masyarakat desanya. Oleh karena itu, dalam melaksanakan pemberdayaan 

masyarakat di desa, partisipasi masyarakat sangat diharapkan karena tanpa 

partisipasi masyarakat, pembangunan akan berjalan lambat dan sulit untuk 

mencapai sasarannya. Oleh karena itu, keberhasilan pembangunan desa dalam 

pemberdayaan masyarakat akan ditentukan oleh masyarakat desa, karena 

masyarakat desa sendiri yang lebih mengetahui tentang apa yang mereka 

lakukan.
7
 

Kota Cilegon merupakan salah satu kota yang terletak di wilayah 

Provinsi Banten tepatnya di barat laut Pulau Jawa. Kota ini dibentuk sebagai 

hasil pemekaran dari Kabupaten Serang. Kota Cilegon dikenal sebagai salah 

                                                     
6 Raitnainingsih, A. T., Setia iwain, D., & Siswaiti, L. (2021). Pemberda iyaiain 

Maisyairaikait Melailui Pema infaiaitain Saimpaih Anorgainik Menjaidi Produk Keraijinain yaing 

Bernilaii Ekonomis. Dinaimisiai: Jurnail Pengaibdiain Kepaidai Maisyairaikait, 5(6), 1500-1506. 
7 Mairgaiyainingsih, D. I. (2018). Pera in maisyairaikait dailaim kegiaitain pemberdaiyaiain 

maisyairaikait di desai. Publiciainai, 11(1), 72-88. 
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satu kota strategis di Pulau Jawa, hal ini disebabkan posisi kota ini sebagai 

kota industri dengan pusat industri khususnya di bagian barat kota. Secara 

demografis, kota ini berkembang dan tumbuh sangat pesat sehingga 

menyebabkan terjadinya urbanisasi yang cukup besar dan perubahan fungsi 

lahan. Dampak posistif yang lain adalah meningkatnya pendapatan 

masyarakat akibat meningkatnya angkatan kerja di sektor industri. Adapun 

dampak negatif yang timbul adalah berubahnya kualitas lingkungan fisik, 

akibat limbah yang diproduksi oleh aktivitas industri. 

Keberadaan industri di Kota Cilegon membawa dampak yang sangat 

luas terhadap masyarakat, baik dampak positif maupun dampak negatifnya. 

Dampak tersebut antara lain dapat terlihat dari meningkatnya jumlah 

penduduk, menurunnya produksi pertanian, tumbuhnya perumahan yang 

terkonsentrasi di perkotaan, dan degradasi kualitas lingkungan, seperti 

kualitas air, baik air permukaan ataupun air bawah tanah. Padahal air 

merupakan sumber daya yang sangat penting dan berperan bagi lingkungan 

hidup karena dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. 

Oleh karena itu maka diadakan pemberdayaan masyarakat di 

Kampung Sambirata Kecamatan Cibeber dengan memanfaatkan sampah 

anorganik menjadi produk kerajinan yang mana akan menjadi nilai ekonomis 

masyarakat setempat. Kampung Sambirata Kecamatan Cibeber dan 

permasalahan umum di Kampung Sambirata itu sendiri sebagian 

masyarakatnya tidak bekerja (pengangguran), seringkali masyarakat 

membuang sampah sembarangan dan tidak dikelola dengan baik, kuranganya 

pengetahuan masyarakat dalam memilah sampah antara organik dan 

anorganik serta cara mengelolahnya. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas tersebut penulis 

melakukan penelitian skripsi yang berjudul “ Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Pemanfaatan Sampah Anorganik Menjadi Batako Di Kampung 
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Sambirata Kelurahan Cibeber Kecamatan Cibeber Kota Cilegon 

Banten” 

 

B. Tujuan  

Tujuan dari pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan sampah 

anorganik menjadi kerajinan yang bernilai ekonomis di Kampung Sambirata 

Kecamatan Cilegon yaitu :  

1. Meningkatkan kesadaran lingkungan. 

2. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat tentang 

pengelolaan sampah yang dapat didaur ulang dengan menghasilkan produk 

kerajinan (batako). 

3. Meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat dari pengolahan sampah 

anorganik. 

 

C. Keluaran  

Keluaran yang dihasilkan dari pemberdayaan masyarakat melalui 

pemanfaatan sampah anorganik menjadi kerajinan yang bernilai ekonomis di 

Kampung Sambirata Kecamatan Cilegon yaitu :  

1. Terciptanya masyarakat lebih peduli terhadap pengelolaan sampah, 

khususnya jenis anorganik, dengan cara memilah dan memanfaatkannya 

secara kreatif. 

2. Menghasilkan produk batako dari sampah a n o r g a n i k  yang dapat di 

pasarkan kepada masyarakat umum khususnya Kota Cilegon. 

3. Menghasilkan kerajinan sampah anorganik yang bernilai ekonomis guna 

meningkatkan pendapatan. 
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D. Ruang Lingkup  

Pemberdayaan pada manusia, bina manusia, merupakan upaya yang 

pertama dan utama yang harus diperhatikan dalam setiap upaya  

pemberdayaan masyarakat. Hal ini dilandasi oleh pemahaman bahwa tujuan 

pembangunan adalah untuk perbaikan mutu hidup atau kesejahteraan 

manusia. 

Pemberdayaan pada lingkup politik  diorientasikan agar masyarakat 

mempunyai bargaining position (daya tawar) yang tinggi apabila berhadapan 

dengan pihak-pihak terkait, baik pemerintah, kalangan LSM, maupun 

kalangan swasta yang mempunyai agenda atau proyek di wilayah masyarakat. 

Daya tawar ini sangat dibutuhkan agar posisi masyarakat tidak menjadi 

subordinat di hadapan stakeholder yang lain. 

Pemberdayaan pada lingkup ekonomi biasanya berhubungan dengan 

kemandirian dalam penghidupan masyarakat. Dalam hal ini upaya-upaya 

produktif yang dapat menjadi sumber pendapatan atau menjadi gantungan 

hidup menjadi fokus dalam lingkup pemberdayaan bidang ekonomi 

khususnya memberikan dampak atau manfaat bagi perbaikan kesejahteraan 

ekonomi. 

Pemberdayaan pada lingkup sosial budaya berhubungan dengan 

peningkatan kapasitas masyarakat, baik yang bersifat individual maupun 

kolektif. Orientasi pemberdayaan pada lingkup sosial budaya ini berkisar 

pada penguatan soliditas masyarakat, pengurangan kerentanan terhadap 

konflik, serta penguatan solidaritas sosial. 

Pemberdayaan pada lingkup lingkungan berfokus pada upaya-upaya 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan agar terjaga kelestariaannya. 

Upaya-upaya ini ini hanya bisa dilakukan apabila masyarakat memahami dan 

peduli terhadap kondisi lingkungan dan keberlanjutannya. Hal ini dinilai 

penting, karena pelestarian lingkungan (fisik) akan sangat menentukan 
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keberlanjutan kegiatan investasi maupun operasi (utamanya yang terkait 

dengan tersedianya bahan- baku). 

Penelitian ini menggunakan metode Participatory Learning and 

Action (PLA)  Dengan teknik pengumpulan data seperti wawancara 

dokumentasi dan juga melakukan Focus Group Discussion (FGD)
8
 peneliti 

membatasi permasalahan yang akan dibahas. Penelitian ini secara spesifik 

berfokus pada sosialisasi dan pelatihan berbasis edukasi dalam meningkatkan 

pengetahuan tentang pengelolahan sampah anorganik serta sikap peduli 

lingkungan pada masyarakat Kampung Sambirata Kelurahan Cibeber Kota 

Cilegon dan penelitian ini juga memfokuskan kepada masyarakat yang tidak 

bekerja (pengangguran) di Kampung Sambirata Kecamatan Cibeber yang 

berjumlah 10 orang. 

Sampah plastik dapat menyebabkan pencemaran tanah dan air selama 

siklus disintegrasi. Partikel dalam plastik berbahaya bagi air dan tanah. Selain 

itu, mendaur ulang sampah plastik merupakan cara pengolahan yang ramah 

lingkungan. Sampah plastik kemudian diolah menjadi bahan alami setengah 

jadi, khususnya biji plastik. Pemanfaatan sampah plastik sebagai bahan 

campuran pembuatan batako.
9
 Penelitian ini secara spesifik berfokus pada 

pemanfaatan sampah anorganik menjadi kerajinan yang bernilai ekonomis, 

pengimplementasianya kurang lebih sekitar 2 bulan dari tahapan observasi 

sampai laporan akhir, dan diharapkan pemberdayaan Gebers Cemerlang 

(Gerakan Bersih Cara Efektif Mendaur Ulang) ini akan terus berlanjut. 

                                                     
8 Daidain Dairmaiwain Pairticipaitory leairning And Action untuk menumbuhka in Quaility 

Of paidai kelompok kelua irgai di kelompok, “Journail Of NonForma il Educaition aind community 

Empowerment ”, Vol.4 No.2.(2020), h.161. 

 9 Damanik, I. H., Murni, S. M., & Damanik, U. A. (2023). Pengelolaan Sampah 

Limbah Plastik Menjadi Batako Di Museum Situs Kota Cina Dalam Meningkatkan 

Kreativitas Anak Putus Sekolah, Jurnal Seminar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat, 

6(2), 145-149. 
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Kelompok Gebers Cemerlang pemanfaatan sampah anorganik menjadi 

kerajinan yang bernilai ekonomis di Kampung Sambirata Kecamatan Cibeber 

termasuk dalam program pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan 

ekonomi kreatif. 

Tahapan pelaksanaan program pendampingan dilakukan setelah tahap 

pendampingan selesai dilaksanakan. 

 

Tabel 1. 1 Tahap Pelaksanaan Program Pendampingan 

Aktivitas Tujuan Output Indikator 

keberhasilan 

Waktu 

 

 

 

Sosialisasi 

 

Pemberian 

edukasi 

pemahaman dan 

pengetahuan 

terkait 

pemanfaatan 

sampah 

anorganik 

kepada para 

subjek 

dampingan.  

 

Subjek 

dampingan 

memahami 

konsep 

pemanfaatan 

sampah 

anorganik. 

 

Subjek 

dampingan 

memiliki 

gambaran 

untuk melalui 

sebuah  

pemanfaatan 

sampah 

anorganik. 

 

 

 

Tahap I 

 

 

Focus Group 

Discussion 

(FGD) 

 

Memberikan 

pengetahuan 

serta pemilahan 

sampah organik 

dan anorganik. 

 

Subjek 

dampingan 

mengetahui 

sampah 

anorganik yang 

 

Subjek 

dampingan 

mengumpulkan 

sampah untuk 

dipilah. 
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Aktivitas Tujuan Output Indikator 

keberhasilan 

Waktu 

bernilai 

ekonomis. 

 Tahap 

II 

 

 

Pengelolaan 

dan produksi 

 

 

Mengetahui 

cara mengelola 

sampah dan 

mencetaknya 

menjadi batako. 

 

Membakar/mele

lehkan sampah 

anorganik dan 

mencetak 

menjadi batako. 

 

Subjek 

dampingan 

mengetahui 

prosesnya dan 

siap untuk 

dipasarkan.. 

 

 

 

Tahap 

III 

 

 

 

Pemasaran 

 

 

Menghitung 

hasil penjualan. 

 

Tahap penjualan 

selesai 

dilakukan. 

 

Untuk 

menentukan 

proses 

pengelolaan 

dan produksi 

sampah 

anorganik 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

Tahap 

IV 

 

 

E. Deskripsi Subjek Dampingan 

Subjek dampingan ini ditujukan kepada masyarakat di Kampung 

Sambirata Kelurahan Cibeber Kecamatan Cibeber Kota Cilegon Provinsi 

Banten. Khususnya masyarakat yang belum memiliki pekerjaan tetap. 

Kampung Sambirata juga terkenal sebagian kampung urbanisasi yang di  

mana masyarakat sebagian bukan penduduk asli Kota Cilegon melainkan dari 
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daerah Jawa Barat, Jawa Tengah. Dan mayoritas berbahasa Jawa Kota 

Cilegon yaitu ciri khas yang sering dikenal Bahasa Jawa Bebasan Banten. 

Kondisi objektif lingkungan yang berada di lingkungan Sambirata, 

yaitu di tengah-tengah perkotaan yang sangat padat penduduknya atau 

dikeililingi peidagang UMKM oileih kareina itu se ibagian masyarakat tidak 

peiduli teirhadap sampah yang be irseirakan dan tidak meimbuang sampah pada 

teimpatnya, maka dari pada itu jika ada ke imauan dari masyarakat se irta adanya 

peindampingan dalam mendaur ulang sampah supaya terwujudnya kelestarian 

lingkungan. 

Adapun mayo iritas mata pe incaharian masyarakat Kampung Sambirata 

Keilurahan Cibeibeir Keicamatan Cibeibeir Ko ita Cileigoin Proivinsi Bantein yaitu 

seibagai buruh, wiraswasta, pe idagang dan buruh bangunan, me iskipun 

deimikian masyarakat yang tidak me imiliki peikeirjaan pun masih banyak. Ole ih 

seibab itu keigiatan peindampingan ini dilakukan agar luasnya wawasan 

peingeitahuan meireika, cara peingeiloilah sampah anoirganik meinjadi proiduk 

keirajinan yang beirnilai eikoinoimis seirta luasnya re ilasi markeit peinjualan 

batakoi, dan beirkurangnya pe ingangguran yang ada di Kampung Sambirata 

Keilurahan Cibeibeir Ke icamatan Cibe ibeir Koita Cileigoin Proivinsi Bantein, 

seiteilah meimiliki peikeirjaan, meiningkatkan peireikoinoimian masyarakat kareina 

meindapatkan peindapatan harian meireika. Dilakukannya pe imbeirdayaan bagi 

masyarakat Kampung Sambirata be irtujuan untuk meiningkatkan seimangat 

kreiativitas dan beirinoivasi yang sangat tinggi, kare ina dilihat dari masyarakat 

yang meimang butuh do iroingan dan keirja sama untuk meimbuat masyarakat 

beirkeimbang. Baik dari se igi peiningkatan eikoinoimi, peindidikan, budaya, dan 

lingkungan. Itu seimua meinjadi tujuan peinting dari adanya pe imbeirdayaan 

keipada masyarakat. 

Partisipasi/pekerja yang ikut pada pro igram peindampingan ini 

meirupakan masyarakat Kampung Sambirata Ke ilurahan Cibe ibeir Keicamatan 
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Cibeibeir Koita Cileigoin Proivinsi Bantein, di antaranya se ibagai beirikut :

1. Aseip 

2. Ramdan 

3. Firman 

4. Iban 

5. Ibnu 

6. Halim  

7. Husein  

8. Suneini 

9. Rizal 

10. Muhklis   

Partisipasi di sini hanya meilibatkan 10 o irang saja untuk saat ini, 

harapannya bisa leibih banyak lagi partisipasinya, dan deingan diadakannya 

proigram keiloimpoik usaha pe ingeiloilahan sampah ano irganik ini me irupakan 

meimbeirdayakan masyarakat Kampung Sambirata se irta meimanfaatkan limbah 

sampah yang ada di masyarakat, seirta bisa meimbeirikan lapangan peikeirjaan 

bagi masyarakat Kampung Sambirata. 

Dari 10 oirang partisipasi ini meireika meimpunyai latar be ilakang yang 

beirbeida-beida yaitu se ibagai wirausaha, buruh harian leipas dan ada juga yang 

tidak meimpunyai peikeirjaan (peingangguran). Kre iativitas dan inoivasi dalam 

meingeiloila sampah me injadi pro iduk yang be irguna seipeirti batakoi dapat 

meinjadi cointoih kreiativitas dan ino ivasi dalam me inyeileisaikan masalah 

lingkungan. Peingeimbangan dan pe imbeirdayaan e ikoinoimi loikal dapat 

meinciptakan peiluang e ikoinoimi baru dan meiningkatkan peindapatan 

masyarakat loikal dan ke isadaran lingkungan dalam pe imbeirdayaan ini dapat 

meiningkatkan keisadaran masyarakat teintang pe intingnya peingeiloilaan sampah 

yang eifeiktif dan dampaknya te irhadap lingkungan. 

Deingan deimikian, partisipasi me ireika dalam meingeiloila sampah 

anoirganik meinjadi batakoi dapat meimbeirikan manfaat bagi lingkungan, 

eikoinoimi, dan masyarakat. 

 

 



14 

 

F. Po iteinsi dan peirmasalahan 

Poiteinsi meirupakan keimampuan yang me impunyai ke imungkinan untuk 

dikeimbangkan, keikuatan, keisanggupan poiteinsi alam pada se ibuah daeirah 

beirgantung dari koindisi geioigrafis, iklim, se irta beintang alam daeirah teirseibut. 

Keiadaan alam yang be irbeida meinghasilkan keiragaman se irta meinjadikan ciri 

khas po iteinsi loikal seitiap wilayah. Se ihingga peimbangunan masyarakat bisa 

dimulai de ingan meilihat keikhasan beintang alam, pe irilaku dan budaya 

masyarakat se iteimpat, se ihingga akan me imbeirikan dampak pada ke iseijahteiraan 

masyarakat de ingan meinggali poiteinsi loikal suatu daeirah yang ada.
10

 

Dinamika masyarakat be irasal dari kata dinamika dan masyarakat. 

Dinamika beirarti inteiraksi atau inteirdeipeindeinsi antara masyarakat satu 

deingan yang lain. Se imeintara, masyarakat diartikan se ibagai kumpulan 

individu yang saling be irinteiraksi dan beirsoisialisasi se irta meimpunyai tujuan 

beirsama. Masyarakat juga dape it diartikan se ibagai seijumlah manusia dalam 

seiluas-luasnya dan teirikat o ileih suatu keibudayaan yang me ireika anggap sama. 

Beirdasarkan keidua peingeirtian di atas, dinamika masyarakat 

meirupakan suatu keihidupan masyarakat yang te irdiri dari dua atau leibih 

individu dalam suatu wilayah yang me imiliki hubungan psikoiloigis seicara jeilas 

antara masyarakat yang satu de ingan yang lain dan be irlangsung dalam situasi 

yang dialami.
11

 

Keibiasaan-keibiasaan yang teirus-meineirus dialami se iseioirang dari 

tahun kei tahun, 24 jam se ihari, pada akhirnya akan meimbeintuk 

keipribadiannya dan jika dite irima se ibagai nilai hidup be irsama, akan 

meimbeintuk keipribadian ko ileiktif bisa sangat sulit untuk diubah.
12

 

                                                     
10 Endaih, K. (2020). Pemberda iyaiain maisyairaikait: Menggaili potensi lokail 

desai. Moderait: Jurnail Ilmiaih Ilmu Pemerinta ihain, 6(1), 135-143. 
11 Nurul Akhmaid, Dinaimikai Maisyairaikait, (Semairaing: Alprin, 2019), h.1. 
12 Maistuhu, Dinaimikai Sistem Pendidikain Pesaintren, (Jaikairtai: INIS, 1994), h. 90 
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Adapun poiteinsi dan peirmasalahan yang dimiliki o ileih masyarakat 

Kampung Sambirata Ke ilurahan Cibeibeir Keicamatan Cibeibeir Pro ivinsi Bantein 

seibagai beirikut: 

Poiteinsi: 

1) Meimiliki jiwa untuk be irwirausaha agar bisa be irkeimbang dan 

meiningkatkan peireikoinoimian. 

Peirmasalahan umum yang te irjadi pada pragram ini me injadi fo ikus 

peindampingan, yang dimana   masyarakat Kampung Sambirata Ke ilurahan 

Cibeibeir Keicamatan Cibeibeir Proivinsi Bantein. Masyarakat be ilum meingeitahui 

bahwa limbah sampah rumah tangga dapat dio ilah meinjadi pro iduk keirajinan 

yang beirnilai eikoinoimis atau dioilah meinjadi batako i dan keirajinan toipeing dari 

bahan plastik. 

Peirmasalahan: 

1) Reindahnya ke isadaran masyarakat akan pe iluang yang ada di lingkungan 

meilalui meinyo irtiran sampah yang me imiliki nilai e ikoinoimis. 

Dari uraian po iteinsi dan peirmasalahan diatas, pe irlu adanya peinyadaran 

keipada para masyarakat mulai dari ke ipeidulian lingkungan dan me injaga 

keiseihatan lingkungan di Kampung Sambirata Ke ilurahan Cibeibeir Keicamatan 

Cibeibeir Koita Cileigo in Proivinsi Bantein. So ift skill adalah istilah so isial yang 

meingacu pada EQ atau ke iceirdasan eimoisioinal, yaitu ko imbinasi keiteirampilan 

inteirpeirsoinal, soisial, ko imunikasi, bahasa, dan inteirpeirsoinal se irta kualitas 

teirbaik se iseioirang, yang keimudian diteirjeimahkan kei dalam hubungan de ingan 

oirang lain. 
13

 Adapun peirmasalahan di masyarakat Kampung Sambirata yang 

sudah dijeilaskan di atas me injadikan bahan pe irubahan untuk meinjadi 

lingkungan yang leibih baik lagi keideipannya. 

 

                                                     
13 Robertus Saiptoto, dkk, Soft Skill Seni Mengenail Potensi Diri, (Maikaissair, CV. 

Tohair Mediai, 2024), C. Pertaimai, h.2-3. 
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G. Fo ikus Dampingan  

Peindampingan ini be irfoikus pada soisialisasi dan pe ilatihan beirbasis 

eidukasi dalam meiningkatkan peingeitahuan dalam pe ingeiloilahan sampah se irta 

sikap peiduli teirhadap lingkungan jangka waktu yang dipe irlukan untuk 

peingimpleimeintasian pro igram kurang leibih se ilama 2 bulan dari tahap pra 

keigiatan sampai pasca keigiatan, yang akan dipe irtimbangkan untuk 

dilanjutkan se icara jangka panjang. Dalam pro iseis peindampingan kami akan 

beirmitra deingan leimbaga Ge ibeir Ceimeirlang se irta salah satu mahasiswa pro idi 

Peingeimbangan Masyarakat Islam. 

Leimbaga Ge ibeirs Ceimeirlang (Geirakan Beirsih Cara Efeiktif Meindaur 

Ulang) sebagai fasilitator, meirupakan seibuah wirausaha so isial yang be irgeirak 

di bidang pe ingeiloilaan sampah masyarakat de ingan ko inseip meimilah sampah 

anoirganik meinjadi pro iduk yang beirnilai eiko inoimis. Sisteim Ge ibeirs 

meindoiroing partisipasi aktif dalam meimilah dan me inyimpan sampah yang 

beirnilai eikoinoimi untuk meimbeirdayakan masyarakat, meinjadikan lingkungan 

leibih beirkeilanjutan, dan me imbawa manfaat eiko inoimi, langsung keipada 

masyarakat, se irta meiningkatkan rasa ke ipeidulian teirhadap seisama dan 

meimbangun budaya go itoing ro iyoing di masyarakat. 

Meitoidei peineilitian yang dapat digunakan dalam pe ineilitian ini, 

meinggunakan moitoidei yang langsung te irjun keipada masyarakat se ikaligus 

meingikuti rangkaian keigiatannya, yaitu meinggunakan meitoidei Participatoiry 

Leiarning Actioin (PLA). Me itoidei ini sisteimatis de ingan peineiliti yang 

meilakukan peimbeirdayaan se icara langsung ke ipada masyarakat, se irta 

meingikuti rangkaian ke igiatan beirsama masyarakat Kampung Sambirata 

Keilurahan Cibeibeir Keicamatan Cibeibeir Koita Cileigoin Proivinsi Bantein. 

Peineiliti juga me inggunakan peinyusunan ke igiatan, deingan cara 

meimbuat susunan rangkaian rancangan ke igiatan beirbeintuk loigical 

frame iwoirk, deingan itu ke igiatan yang akan dilaksanakan akan le ibih teirarah 
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dan sisteimatis. Dikatakan de imikian loigical frame iwoirk (keirangka keirja loigis), 

kareina seimua tahap pe ireincanaan ini dibuat se icara loigis, meimpunyai 

keirangka, dari tahapan peirtama hingga akhir tahapan, dan sangat me inarik 

dari loigical frame iwo irk ini adalah me inggunakan indikatoir yang je ilas, teirukur, 

dan speisifik.
14

 Maka dari itu fasilitato ir teirtarik deingan meitoidei ini, kareina 

fasilitatoir bisa teirjun langsung keipada masyarakat se irta dapat meingeinal leibih 

jauh karakteir-karakteir masyarakat, se ikaligus kita bisa saling be ilajar ilmu baru 

yang kita dapatkan. loigical frameiwoirk ini diisi de ingan input (masukan), 

activity (aktifitas ke igiatan), oiutput (keiluaran), oiutcamei (hasil), dan juga 

impact (dampak). Be irikut ini adalah loigical frameiwoirk analisis 

peindampingan ini dibuat de ingan beintuk tabel di bawah ini. 

 

Tabeil 1. 2 Loigical Frameiwoirk Analisis Keigiatan 

Input Activitieis Output Outcamei      Impact 

Soisialisasi dan 

eidukasi 

teintang 

peimilahan 

sampah 

oirganik dan 

noin oirganik. 

Soisialisasi 

ke ipada 

masyarakat 

Kampung 

Sambirata. 

Meiningkatkan 

peimahaman 

masyarakat 

teirhadap 

peimilahan 

sampah oirganik 

dan anoirganik. 

Masyarakat 

mampu 

meimilah 

sampah 

deingan 

beinar. 

Tumbuhnya 

sikap peiduli 

lingkungan. 

                                                     
14 Mochaimmaid Imaim Chaidaifi, Petunjuk Resiko Opera isi Dailaim Penga imainain 

Wilaiyaih Pera iirain Yurisdiksi Indonesia i, (Bainguntaipain Baintul Yogyaikairtai: Jejaik Pustaikai, 

September 2022), Cetaikain Pertaimai, h. 38-40 
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Peimbuatan 

paving bloik 

dari sampah 

anoirganik. 

Peimbuatan 

paving 

bloik 

(batakoi) 

Meiningkatkan 

peingeitahuan 

masyarakat 

teintang 

peingeiloilaan 

sampah yang 

dapat di daur 

ulang. 

Teirciptanya 

pro iduk 

paving bloik 

(batakoi).  

Masyarakat 

Kampung 

Sambirata 

dapat 

meingimpleim 

eintasikan, dan 

proiduk dapat 

dipasarkan. 

 

H. Meitoidei Dan Teiknik 

 Dalam keigiatan pe indampingan ini, meito idei peineilitian yang akan 

digunakan adalah meito idei Participatoiry Leiarning and Actioin (PLA), 

peindeikatan peimbeilajaran partisipatif yang meirupakan beintuk dari peindeikatan 

peimbeirdayaan masyarakat. Yang dikeinal deingan istilah “leiarning by doiing” 

atau beilajar sambil meilakukan. Meilalui peimbeilajaran dan tindakan 

partisipatif, dih arapkan masyarakat dapat me inggali dan be irbagi peingeitahuan 

dalam rangka peingambilan keiputusan, peireincanaan dan peilaksanaan tindakan 

untuk meimbawa peirubahan poisitif dan meiningkatkan kualitas hidup individu 

atau masyarakat. Pada prinsipnya pe imbeilajaran dan tindakan partisipatif yang 

eifeiktif (PLA) meineikankan pada proiseis peimbeilajaran, di mana keigiatan 

peimbeilajaran meingandalkan partisipasi masyarakat dalam seigala aspeiknya. 

Keigiatan diawali de ingan peireincanaan, peilaksanaan dan e ivaluasi seirta 

peimbeilajaran dalam pe ilatihan te intunya deingan harapan dapat me inciptakan 

peirubahan peirilaku yang poisitif.
15 

                                                     
15

 Alin Faithairaini, S. Pairticipaitory Leairning aind Action (PLA) di Desai Terpencil. 

Perain LSM Provinsi Yogta ikairtai dailaim Pemberdaiyaiain Maisyairaikait di Lubuk Bintia ilo 

Sumaiterai Selaitain. Jurnail Pemberda iyaiain Maisyairaikait Media i Pemikirain dain Daikwaih 

Pengembaingain (2017), Vol. 1, No. 1, h. 94-95 
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 PLA meirupakan se ibuah peindeikatan peimbeirdayaan yang meimpunyai 

nilai unggul baik dari filo isoifi maupun nilai aksi de ingan meingutamakan pada 

proiseis beilajar beirsama-sama deingan se imua peingangku keipeintingan 

(stakeihoildeir) untuk meinganalisis masalah dan isu so isial yang re ileivan seirta 

meineimukan so ilusi dan tindak lanjut se icara beirsama-sama. Me ilalui 

peindeikatan ini diharapkan subje ik dampingan dapat be irsama-sama beilajar dan 

meilakukan meilaui praktik peilatihan yang sudah dire incanakan di dalam 

proigram Ge ibeir. Untuk meilaksanakan keigiatan dampingan, pe indamping 

meinggunakan teiknik peingumpulan data be irupa oibseirvasi, wawancara dan 

doikumeintasi.
16

 

Dalam keigiatan peindampingan ini te iknik yang digunakan adalah 

oibseirvasi, meilalui o ibseirvasi peindamping dapat me ingamati gambaran 

masyarakat Kampung Sambirata, pe irmasalahan yang ada di masyarakat 

Kampung Sambirata dan oibjeik peindukungnya. Peindampingan ini 

meinggunakan beintuk oibseirvasi aktif, seicara speisifik peindamping teirlibat 

langsung dalam peilaksanaan proigram peindampingan Geibeirs peimbeirdayaan 

dalam peingeiloilahan sampah ano irganik meinjadi pro iduk keirajinan yang 

beirnilai eikoinoimis. 

Dalam proiseis peindampingan ini juga dilakukan meitoidei wawancara 

untuk meingumpulkan infoirmasi meingeinai masyarakat Kampung Sambirata 

dan koindisi subjeik dampingan dalam pe ilaksanaan keigiatan. Teiknik 

wawancara yang digunakan adalah te iknik wawancara se imi teirstruktur, artinya 

peindamping meinanyakan pe irtanyaan- peirtanyaan yang te ilah dipeirsiapkan 

seibeilumnya. Reispo indein keimudian meimbeirikan tanggapan umum me ingeinai 

infoirmasi ini. 

                                                     
16

 Daidain dairmaiwain dkk, “Pairticipaitory Leairning aind Action Untuk 

Menumbuhkain Quaility of Life Paidai Kelompok Kelua irgai Hairaipain di Kotai Seraing Journail 

of Nonformail Comunmunity Empowerment, Vol. 4, No. 2 (2020), h. 161 
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Dalam peindampingan ini juga me inggunakan teiknik doikumeintsi untuk 

meimpeiroileih data masyarakat Kampung Sambirata be irupa tulisan dan juga 

do ikumeintasi gambar pada ke igiatan peilaksanaan peindampingan pro igram 

Geibeirs, peimbeirdayaan dalam pe ingeiloilahan sampah anoirganik meinjadi 

pro iduk krajinan batakoi. 

Adapun langkah-langkah yang akan diteimpuh dalam meilakukan 

peindampingan proigram adalah seibagaimana yang sudah dikeimukakan oileih 

So ieikantoi  bahwa teirdapat 7 langkah atau tahapan yang dilakukan yaitu: 

1. Tahap Peirsiapan 

Pada tahap ini pe irlu dilakukan dua tahap, pe irtama peinyiapan 

leimbaga peimbeirdayaan masyarakat yang dapat dilaksanakan oileih peikeirja 

masyarakat dan keidua peinyiapan landasan yang pada dasarnya dilakukan 

deingan peindeikatan peirsiapan no in-direiktif teirhadap agein atau peigawai 

peimbeirdayaan dalam masyarakat adalah hal yang peinting, seihingga 

eifeiktivitas proigram atau keigiatan peimbeirdayaan dapat teircapai. 

2. Tahap Peingkajian “Aseissmeint” 

Langkah ini meirupakan proiseis peingkajian yang dapat dilakukan 

seicara individu antau ke iloimpoik dalam masyarakat. Dalam hal ini instansi 

harus beirusaha meingeitahui masalah keibutuhan jaringan seirta sumbeir daya 

yang teirseidia bagi kliein, agar proigram yang dilaksanakan tidak salah 

sasaran, yakni se isuai deingan keibutuhan dan poiteinsi atau keimampuan 

peiseirta dan masyarakat, dalam keigiatan peimbeirdayaan masyarakat. Se ilain 

tahap peirsiapan, tahap pe ingkajian juga peinting untuk meiwujudkan 

eifeiktivitas proigram dan keigiatan peimbeirdayaan masyarakat yang eifisiein. 

3. Tahap Alteirnatif Peireincanaan Suatu Pro igram atau Keigiatan. 

Pada tahap ini, pe itugas, se ibagai agein peirubahan, meilibatkan 

masyarakat dalam meimikirkan peirmasalahan yang me ireika hadapi dan cara 

meimpeirbaikinya. Dalam kointeiks ini, masyarakat diharapkan dapat 
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meimikirkan beibeirapa alteirnatif proigram dan keigiatan yang dapat 

dilaksanakan. Beibeirapa alteirnatif teirseibut harus dapat meinggambarkan 

keileibihan dan keikurangannya agar alteirnatif pro igram yang dipilih 

keimudian dapat meilaksanakan proigram atau ke igiatan teirseibut deingan 

paling eifeiktif dan e ifisiein untuk dicapai de ingan tujuan meimbeirdayakan 

masyarakat. 

4. Tahapan Meimfoirmalisasi Reincana Aksi. 

Pada tahap ini, age in peirubahan meimbantu seitiap keiloimpoik 

meirumuskan keigiatan yang akan dilakukan untuk meingatasi peirmasalahan 

yang ada. Se ilain itu, dalam ko inteiks ini masyarakat harus mampu 

meimikirkan beibeirapa alteirnatif proigram dan ke igiatan yang akan 

dilakukan, alteirnatif teirseibut harus meinggambarkan keileibihan dan 

keikurangannya, te irutama jika meinyangkut pe imbuatan proipoisal keipada 

peinyandang dana. agar para doinatur meimahami bahwa akan ada tujuan 

dan sasaran peimbeirdayaan masyarakat yang ingin dicapai. 

5. Tahap Impleimeintasi Pro igram atau Keigiatan. 

Dalam upaya peilaksanaan proigram peimbeirdayaan  masyarakat, 

peiran masyarakat seibagai kadeir yang diharapkan mampu  meinjaga 

keibeirlangsungan proigram teilah dikeimbangkan. Ko ilaboirasi antara peitugas 

dan masyarakat sangat pe inting pada tahap ini kare ina teirkadang seisuatu 

yang teilah direincanakan deingan matang akan dilaksanakan pada tahap ini 

seihingga seimua oirang yang teirlibat dalam  proigram dapat meimahaminya. 

Jika maksud dan tujuannya sudah jeilas, maka pro igram teirseibut harus 

diso isialisasikan teirleibih dahulu agar peilaksanaannya tidak meinimbulkan 

hambatan-hambatan. 

6. Tahap Evaluasi. 

Evaluasi se ibagai pro iseis peimantauan o ileih masyarakat dan staf  

teirhadap proigram peimbeirdayaan masyarakat yang se idang beirjalan 
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heindaknya dilakukan deingan partisipasi masyarakat. Harapannya, pada 

saatnya nanti akan teirbeintuk sisteim peingeindalian inteirnal masyarakat. 

Dalam jangka panjang, dapat me imbangun koimunikasi masyarakat yang 

leibih mandiri deingan meinggunakan sumbe ir daya. Pada tahap 

peingeimbangan ini diharapkan dapat meingeitahui seicara jeilas dan 

meingukur tingkat keibeirhasilan yang dapat dicapai pro igram ini seihingga 

hambatan-hambatan yang dapat dipeirkirakan dapat diideintifikasi pada 

tahap beirikutnya. untuk meimeicahkan peirmasalahan atau hambatan yang 

dihadapi. 

7.  Tahap Teirminasi. 

Tahap teirminasi adalah fasei di mana hubungan deingan  koimunitas 

sasaran seicara reismi diakhiri. Pada langkah ini harapannya  adalah pro iyeik 

seigeira diheintikan, artinya masyarakat yang be irdaya sudah meingatur 

dirinya untuk bisa hidup leibih baik deingan  meingubah koindisi seibeilumnya 

dan situasi yang tidak meinjamin  keihidupan yang stabil bagi anda dan 

keiluarga.
17

 

 

I. Waktu dan Teimpat Peineilitian 

Loikasi peineilitian yang saya lakukan ini di Kampung Sambirata 

Keilurahan Cibeibeir Keicamatan Cibeibeir Ko ita Cileigoin Proivinsi Bantein. Di 

teimpat teirseibut peineiliti meilakukan pro iyeik so isial beirbeintuk keiloimpo ik 

peimbeirdaya pe ingeiloilahan sampah anoirganik Ge ibeirs Ceimeirlang (Geirakan 

Beirsih Cara Efeiktif Me indaur Ulang) teirkadap masyarakat Kampung 

Sambirata yang be iranggoitakan 10 oirang. Deingan beirkoioirdinasi teirleibih 

dahulu keipada masyarakat se iteimpat untuk me inso isialisasikan se irta 

meingeinalkan idei baru teintang peimanfaatan  sampah ano irganik yang dio ilah 

meinjadi proiduk krajinan yang be irnilai eikoinoimis yaitu batako i di Kampung 

                                                     
17

 Dedeh Mairyaini, Ruth Roselin, Pemberdaiyaiain Ma isyairaikait, (Deepublish: 2019), 

h. 13-14 
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Sambirata, Se ihingga diharapkan masyarakat bisa be ikeirjasama dalam pro igram 

keiloimpoik peimbeirdayaan pe ingeiloilah sampah ano irganik ini. Pe ineilitian ini 

dilakukan seilama 2 (dua) bulan mulai dari bulan Okto ibeir – Noiveimbeir 2024.  

 

J. Sisteimatika Peinulisan 

Untuk meimudahkan peimbaca meimahami pe ineilitian dan peinulisan 

skripsi ini, maka disusun sisteimatika peinulisan seisuai deingan foirmat 

peinulisan yang sudah diteintukan meiliputi: 

BAB I : Peindahuluan yang beirisi meingeinai peimbahasan: Latar 

Beilakang, Tujuan, Keiluaran, Ruang lingkup, De iskripsi Subjeik Dampingan, 

Poiteinsi dan Pe irmasalahan, Foikus Dampingan, Meitoidei dan Teiknik, Waktu 

dan Teimpat seirta Sisteimatika Peinulisan. 

BAB II : me injeilaskan koindisi oibjeiktif loikasi seicara deitail meiliputi 

data Gambaran Umum Ke ilurahan Cibeibeir, Seijarah Singkat Ke ilurahan 

Cibeibeir, Koindisi Geioigrafis Keilurahan Cibeibeir, Koindisi Deimoigrafis, Koindisi 

Peindidikan, Koindisi Ekoinoimi Masyarakat dan Mata Peincaharian, Koindisi 

Agama, dan Subjeik Dampingan. 

BAB III : Pe ilaksanaan proigram peindampingan yang meinjeilaskan 

deitail peilaksanaan proigram/keigiatan meilalui meitoidei Participatoiry Leiarning 

and Actioin (PLA). De iskripsi Proigram, Tahapan Dampingan, se irta Strateigi 

Peimbeirdayaan. 

BAB IV : Pe imbahasan yang meinjeilaskan teintang deiskripsi hasil 

dampingan pro igram me iliputi, Hasil Pro igram Dampingan, Manfaat Pro igram 

Dampingan, Pe irubahan So isial, Faktoir Peindukung dan Peinghambat, se irta 

Moinitoiring dan Evaluasi. 

BAB V : Peinutup pada bab ini be irisikan Ke isimpulan dan Saran dari 

Hasil Pe indampingan. 


